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Abstrak 
Kabupaten Bogor, yang terletak diwilayah Jawa Barat memiliki potensi sumber daya alam yang menjanjikan 
dalam bidang pertambangan emas khususnya pada desa Cisarua. Namun, kegiatan pertambangan emas 
didaerah ini adalah illegal dan memiliki resiko tinggi terhadap lingkungan dan pekerja. Proses penambangan 
dilakukan dengan teknik sederhana dan pengolahan emas menggunakan merkuri yang berpotensi mencemari 
lingkungan. Penambangan tanpa izin ini sering menggunakan merkuri dan membuang air hasil pengolahan 
ke sungai desa Cisarua. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim terdiri dari dosen dan 
mahasiswa mengadakan kegiatan penataran, penyuluhan, pelatihan terkait pengukuran dan pengelolaan 
kualitas air di sungai desa Cisarua. Hasil dari pelatihan dan pengukuran kualitas air sungai desa Cisarua 
diharapkan masyarakat dapat melakukan pemantauan kualitas air sesuai baku mutu air secara mandiri. 
 
Kata kunci: Kualitas air sungai, pemantauan, pengelolaan, pengukuran 
 

Abstract 
Bogor Regency, which is located in the West Java region, has promising natural resource potential in the field 
of gold mining, especially in Cisarua village. However, gold mining activities in this area are illegal and have 
high risks to the environment and workers. The mining process is carried out using simple techniques and gold 
processing uses mercury which has the potential to pollute the environment. Mining without permits often uses 
mercury and dumps the processed water into the Cisarua village river. Through this community service activity, 
the team consisting of lecturers and students held upgrading, counseling and training activities related to 
measuring and managing water quality in the Cisarua village river. As a result of the training and measuring 
the water quality of the Cisarua village river, it is hoped that the community will be able to monitor water 
quality according to water quality standards independently. 
 
Keywords: River water quality, monitoring, management, measurement 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Bogor sebagai salah satu kabupaten yang ada di wilayah selatan Jawa Barat 
mempunyai potensi sumber daya alam yang sangat menjanjikan khususnya di bidang 
pertambangan, bahkan berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pertambangan dan Energi 
Kabupaten Bogor disebutkan bahwa terdapat sekitar 35 bahan tambang yang tersebar di 
beberapa wilayah di Kabupaten Bogor. Salah satu desa yang cukup terkenal dengan daerah 
pertambangan emas adalah desa Cisarua. 

Kegiatan PETI merupakan kegiatan ilegal yang berisiko tinggi, baik bagi para penambang 
maupun Lingkungan hidup. Mulai dari proses penambangan, pengangkutan, dan pengolahan 
emas dilakukan dengan teknik yang sangat sederhana. Pada proses penambangan, dampak 
negatif yang timbul adalah terjadinya longsor yang dapat mengakibatkan kematian bagi pekerja 
tambang. Poses pengolahan emas menggunakan bahan toksik merkuri yang dapat menimbulkan 
pencemaran air dan tanah. Proses pemanasan, menghasilkan limbah gas (uap) merkuri yang 
menyebabkan pencemaran udara dan gangguan kesehatan terutama pada pekerja PETI. Salah 
satu sungai yang berpotensi tercemar merkuri adalah sungai desa Cisarua yang mengalir 
melewati beberapa desa Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Pengolahan bijih emas langsung dilakukan 
di dalam sungai dengan menggunakan alat yang sederhana (gelundung). Merkuri yang digunakan 
rata-rata 0,5 -1 kg untuk 8 -10 kg bijih emas. 
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Potensi pertambangan emas rakyat yang ada di desa Cisarua adalah merupakan 
pertambangan emas yang cukup lama yang terdapat di Kabupaten Bogor dan sampai saat ini 
pertambangan emas ini masih berjalan dan di kuasai masyarakat setempat. Dalam melakukan 
kegiatan dan pengolahan tambang emas di desa Cisarua ini masih dilakukan secara tradisional 
yakni dengan cara menggali lubang secara vertikal dengan kedalaman yang bervariasi untuk 
mengikuti urat emas yang ada. Kedalaman vertikalnya mencapai 30 m sampai dengan 40 m. 
Penambang terus mengikuti urat emas sampai beberapa puluh meter dari penggalian vertikal 
tersebut.  

Mengamati tentang penggalian emas tradisional, khususnya yang ada di desa Cisarua 
apabila dilihat dari resiko bahayanya tergolong berbahaya selain akan mengancam keselamatan 
jiwa para penggalinya dikarenakan hampir semua para penggali emas tradisional tidak dilengkapi 
peralatan yang memadai untuk aspek keselamatan. Bahaya lain yang tidak kalah besarnya adalah 
bahaya terhadap keselamatan lingkungan. Adapun bahaya pertama adalah dari tumpukan tanah 
pada saat penggalian atau masyarakat desa Cisarua menyebutnya gamping yang dibuang begitu 
saja disekitar tempat penggalian sehingga semakin dalam proses penggalian lubang emas, maka 
tumpukan tanah akan semakin banyak. Kondisi ini akan rawan menimbulkan bahaya longsor, 
karena biasanya tempat pengalian emas berada di daerah perbukitan.  

Bahaya yang kedua, adalah pada saat proses pengolahannya. Pengolahan emas yang ada 
di desa Cisarua menggunakan proses amalgamasi yakni proses pengikatan emas dengan 
menggunakan merkuri (Hg). Merkuri atau air raksa adalah merupakan salah satu unsur logam 
berat yang akan membahayakan organ tubuh manusia seperti otak, paru-paru, system syarat 
pusat serta ginjal. Oleh karena demikian bahaya untuk lingkungan dan kesehatan manusia 
disekitar tempat penambanan emas ini harus menjadi perhatian semua pihak. Apabila 
memperhatikan proses penambangan emas yang dilakukan secara tradisional di wilayah desa 
Cisarua ini sebenarnya sangat tidak sepadan dengan bahaya yang ditimbulkan baik pada saat 
melakukan penggalian maupun pada saat proses pengolahannya. Menurut hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Denni Widhiyatna (2005) dari Subdit Konservasi Dinas Pertambangan dan Energi 
Kabupaten Bogor, menyatakan bahwa proses pengolahan emas dengan cara amalgamasi di desa 
Cisarua telah menyebabkan terjadinya penurunan kualitas air sungai di lingkungan sekitarnya 
akibat pembuangan limbah hasil pengolahan.  

Kondisi seperti ini maka perlu adanya penyadaran pada masyarakat tentang bahaya air 
raksa atau merkuri dan logam berbahaya lainnya yang biasa dipakai para penambangan emas 
bagi kesehatan manusia maupun lingkungan. Oleh karena itu kami tertarik untuk melakukan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Adapun tujuan yang menjadi sasarannya adalah 
masyarakat di Desa Cisarua dikarenakan kelompok sasaran ini perlu diberikan pengetahuan dan 
pemahanan sedini mungkin tentang bahaya merkuri dan logam berbahaya lainnya. 

Area sekitar Pongkor Kabupaten Bogor, Jawa Barat merupakan daerah penambangan 
emas legal maupun illegal. Penambangan legal oleh PT Aneka Tambang (ANTAM) menarik 
perhatian masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi untuk melakukan kegiatan pertambangan 
emas tanpa izin (PETI). Proses pencucian emas illegal ini biasanya menggunakan merkuri dan 
membuang sisa air pengolahan ke air sungai desa Cisarua yang digunakan kembali untuk 
pengairan sawah. Walaupun telah dilakukan penelitian pencemaran merkuri di lokasi ini, namun 
kondisi terkini tidak diketahui maka dilakukan pengukuran dan pengelolaan kualitas air pada 
sungai desa Cisarua. 

METODE  
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini yakni berupa penataran, 

penyuluhan dan pelatihan yakni dengan menyampaikan kegiatan ceramah dan peragaan yang 
disampaikan oleh tim pengabdian kepada masyarakat. Penyampaian materi berupa penyuluhan, 
pelatihan dan tanya jawab dengan masyarakat serta menyajikan hasil pengukuran kualitas air 
sungai desa Cisarua dan  penjelasan baku mutu air.  

Tim menjelaskan bahwa di desa Cisarua merupakan salah satu wilayah yang menjadi 
daerah penambangan emas. Ada beberapa material berbahaya yang selama ini dipakai para 
penambang seperti merkuri dan bahkan ada yang menggunakan sianida atau dikenal juga dengan 

https://doi.org/10.62017/jpmi


Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia   Vol. 1, No. 6 Agustus 2024, Hal. 130-136 
  DOI: https://doi.org/10.62017/jpmi  

JPMI  
P-ISSN 3026-717X | E-ISSN 3026-4855  132 

sebutan “portas”. Ada beberapa akibat dari penggunaan bahan berbahaya ini terhadap kesehatan 
manusia. Kegiatan PKM menjelaskan tentang tragedi di Teluk Buyat dan tragedi minamata di 
Jepang sebagai akibat pencemaran merkuri menimbulkan penyakit dan kecacatan pada 
masyarakat disekitar teluk tersebut. Oleh karena demikian melalui kegiatan ini diharapkan 
masyarakat mengetahui tentang bahaya air raksa khususnya mereka yang selama ini hidup 
disekitar daerah penambangan emas. 

Solusi penanganan merkuri dapat dilakukan dengan proses koagulasi menggunakan 
aluminium sulfat atau garam besi dan kapur (lime). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Titik pengambilan sampel air terdiri dari 6 titik yaitu kali Cisarua 1 (6°38’19”S 

106°33’25”E), Kali Cisarua 2 (6°38’09”S 106°33’24”E), Kali Cikaniki 1 (6°38’07”S 106°33’35”E), 
kali Cikaniki 2 (6°38’08”S 106°33’24”E), Kali pertemuan (6°38’08”S 106°33’22”E) dan kali 
Pertemuan 2 (6°38’09”S 106°33’21”E). Titik tersebut digambarkan pada peta berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                            Gambar 1. Peta titik sampel air 

 
Foto pengambilan sampel kualitas air dapat dilhat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
                          Gambar 2. Susur sungai desa Cisarua 
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                        Gambar 3. Pengambilan sampel air pada titik lokasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                            Gambar 4. Pelabelan sampel air pada titik lokasi 

 
Sampel air yang telah diambil akan di uji kualitas airnya pada laboratorium lingkungan 
universitas Trisakti dengan hasil berikut: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                         Gambar 5. Kualitas sampel air 1 
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                                            Gambar 6.  Kualitas sampel air 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                           Gambar 7. Kualitas sampel air 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                           Gambar 8. Kualitas sampel air 5 
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                     Gambar 9. Kualitas sampel air 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                
 
 
 
 
                                      Gambar 10. Hasil pengujian kandungan raksa dalam air 

KESIMPULAN 
 

Sampel diambil pada 6 titik yaitu kali Cisarua1, Cisarua 2, kali Cikaniki 1, kali Cikaniki 2, 
kali pertemuan 1 dan kali pertemuan 2. Kadar merkuri kurang dari 0,001 mg/l dibawah baku 
mutu berdasarkan peraturan menteri kesehatan no 2 tahun 2023. Kualitas air dilihat dari 
kekeruhan, kadar besi dan kadar mangan diatas baku mutu berdasarkan peraturan menteri 
kesehatan no 2 tahun 2023. 
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